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ABSTRAK 

 

Keberhasilan dan kelancaran guru dalam menyampaikan pembelajaran 

tergantung kepada interaksi dan komunikasi siswa dengan guru dan media yang 

tepat. Salah satu media tersebut adalah media cetak berupa bahan ajar yaitu 

modul. Namun di SMPN 5 Payakumbuh hanya menggunakan buku paket tetapi 

masih terbatas sehingga tidak semua siswa mendapatkan buku paket  selain itu 

guru juga membuat bahan ajar yang belum menarik sehingga minat baca siswa 

rendah. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka telah dikembangkan modul 

yang dilengkapi komik strip pada materi ekosistem untuk SMP yang valid dan 

praktis. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang menggunakan 

model 4D, yaitu tahap define, design, develop dan disseminate. Namun dalam 

penelitian ini, tahap disseminate tidak dilakukan. Modul yang dikembangkan 

divalidasi oleh 5 orang validator dan untuk praktikalitas dilakukan oleh 2 orang 

guru dan 21 siswa kelas VII SMPN 5 Payakumbuh. Data penelitian ini merupakan 

data primer yang diperoleh dari angket penilaian validitas dan praktikalitas. Data 

dianalisis dengan analisis deskriptif. 

 Dari penelitian dihasilkan produk berupa modul dilengkapi komik strip 

pada materi ekosistem untuk SMP. Modul yang dihasilkan memiliki nilai rata-rata 

89,81 % dengan kriteria valid. Modul juga memiliki nilai rata-rata 88,57 %  

dinyatakan praktis oleh guru dan 92,85 % dinyatakan sangat praktis oleh siswa. 

Dapat disimpulkan bahwa modul dilengkapi dengan komik strip pada materi 

ekosistem  memiliki kriteria sangat valid dan sangat praktis bagi guru dan siswa 

SMP Kelas VII. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan suatu proses pengembangan potensi yang ada pada 

diri manusia baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada 

dalam masyarakat. Usaha yang dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai dan 

norma-norma yang akan dikembangkan yaitu melalui proses pendidikan.  

Proses pendidikan dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya adalah 

guru. Guru merupakan komponen penting dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. Keberhasilan dan kelancaran guru dalam menyampaikan 

pembelajaran tergantung kepada interaksi dan komunikasi siswa dengan guru. 

Sadirman (2010: 2) menyatakan “interaksi belajar-mengajar mengandung arti 

adanya kegiatan interaksi dari tenaga pengajar yang melaksanakan tugas mengajar 

di satu pihak, dengan warga belajar (siswa, anak didik/subjek belajar) yang 

sedang melakukan kegiatan belajar”. 

Salah satu strategi yang bisa digunakan guru dalam berinteraksi dan 

berkomunikasi dengan siswa adalah dengan menggunakan media pembelajaran. 

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk 

menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa, 

sehingga terlibat dalam proses pembelajaran. Sebagaimana yang diungkapkan 

oleh Arsyad (2009: 21) “media berfungsi untuk tujuan instruksi dimana informasi 

yang terdapat dalam media harus melibatkan siswa baik dalam benak atau mental 

maupun dalam bentuk aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi”. 
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Menurut Sadiman, dkk. (2009: 17-18) bahwa kegunaan media pendidikan 

dalam proses pembelajaran adalah: 

1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu banyak 

bersifat verbal. 

2. Mengatasi keterbatasan ruang dan waktu dan daya indera 

seperti: objek yang terlalu besar/kecil. 

3. Dapat mengatasi sikap pasif anak didik, (memungkinkan 

anak didik belajar sendiri menurut kemampuan dan 

minatnya) 

 

Media pembelajaran yang utama digunakan disekolah adalah bahan ajar. 

Bahan ajar merupakan bentuk media pembelajaran berupa media cetak. Bahan 

ajar sangat dibutuhkan dalam pembelajaran yang merupakan sumber belajar. 

Sudjana dan Rivai (2009:77) menyatakan “sumber belajar adalah segala daya 

dapat dimanfaatkan guna memberi kemudahan kepada seseorang dalam 

belajarnya”. Salah satu sumber belajar adalah merupakan modul sebagai 

pengganti bahan ajar dalam proses pembelajaran. Modul merupakan jenis 

kesatuan belajar yang terencana, dirancang untuk membantu siswa secara 

individual dalam mencapai tujuan pembelajaran.  

Modul bisa sebagai paket program pengajaran yang terdiri dari komponen-

komponen yang berisi tujuan pembelajaran, bahan pelajaran, metode belajar, alat 

atau media, serta sumber belajar dan sistem evaluasi. Modul sangat berguna 

dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Sudjana dan Rivai (2009:133) 

“penggunaan modul dalam kegiatan belajar-mengajar bertujuan agar tujuan 

pendidikan bisa dicapai secara efektif dan efisien”.  
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Biologi adalah ilmu mengenai kehidupan. Objek kajian biologi sangat luas 

dan mencakup semua makhluk hidup. Lufri (2007: 17) menyatakan bahwa 

“materi atau bahan pembelajaran biologi pada dasarnya berupa fakta, konsep, 

prinsip, dan teori“. Oleh sebab itu, dalam proses pembelajaran biologi diperlukan 

adanya media yang digunakan sebagai alat dan bahan kegiatan pembelajaran 

untuk membantu komunikasi antara guru dan siswa. Salah satu materi biologi 

yang berupa konsep dan fakta adalah ekosistem.  

Berdasarkan hasil observasi penulis berupa wawancara dengan guru 

biologi dan pemberian angket yang telah disebarkan kepada 20 orang siswa 

SMPN 5 Payakumbuh tanggal 29 Februari 2013 bahwa sekolah ini belum pernah 

menggunakan modul, hanya menggunakan bahan ajar berupa buku paket. Buku 

paket yang disediakan sekolah terbatas sehingga tidak semua siswa mendapatkan 

buku paket. Oleh karena itu, guru SMPN 5 Payakumbuh membuat bahan ajar 

yang wajib dimiliki oleh setiap siswa. Dari hasil angket yang disebarkan diketahui 

70% siswa tidak suka membaca bahan ajar biologi yang disediakan di sekolah 

karena 95% siswa kelas VII SMPN 5 Payakumbuh menyatakan bahwa bahan 

ajar/buku paket yang digunakan tidak menarik karena tidak memiliki warna dan 

gambar. Selain itu, juga diketahui bahwa 85% siswa setuju jika modul dilengkapi 

dengan komik strip setelah diperkenalkan. 

Untuk meningkatkan minat baca siswa terhadap bahan ajar salah satunya 

adalah menggunakan modul. Siswa akan lebih berminat dan tertarik membaca jika 

dilengkapi dengan gambar animasi seperti komik. Komik merupakan rentetan-

rentetan gambar yang disusun berurutan dalam panel-panel yang disertai dengan 
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balon kata. Komik salah satu bacaan yang paling digemari oleh banyak orang 

termasuk remaja. Hal ini dikarenakan komik memiliki cerita yang sederhana, 

menarik, sehingga mudah dipahami. Bahasa yang digunakan umumnya bahasa 

sederhana yang digunakan sehari-hari. Tokoh yang dimunculkan pada komik 

memiliki karakter yang disertai dengan gambar dan warna yang menarik dan 

dapat meningkatkan motivasi pembaca. Menurut Sari (2011: 5): “Penggunaan 

warna pada setiap gambar dan tokoh komik akan membuat siswa lebih termotivasi 

untuk membaca karena warna-warna yang digunakan dapat menstimuli otak untuk 

mengingat setiap gambarnya”. Salah satu jenis komik adalah komik strip. Komik 

strip adalah komik yang juga memiliki rentetan gambar dalam panel-panel dan 

juga disertai balon kata. Komik strip biasanya dimuat dalam surat kabar, majalah, 

dan tabloid. Komik ini terdiri dari satu ide atau lebih dan dapat menjadi cerita 

bersambung. Penulis menggunakan komik strip sebagai pengantar (apersepsi) 

pada modul bagi siswa sehingga siswa merasa tidak bosan dan mudah memahami 

materi modul. 

Dalam proses pembelajaran biologi perlu dikembangkan media 

pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi siswa untuk membaca 

sebelum mengikuti pelajaran agar terwujudnya aktivitas siswa yang lebih baik, 

untuk meningkatkan kemampuan dan mencapai hasil belajar yang memuaskan. 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, dilakukan 

penelitian tentang “Pengembangan modul biologi dilengkapi dengan komik strip 

pada materi ekosistem untuk SMP”. 
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B. Identifikasi Masalah 

1.  Siswa hanya menggunakan bahan ajar dan buku paket  

2.  Bahan ajar/buku paket yang digunakan tidak menarik karena tidak               

memiliki warna dan gambar sehingga kurangnya minat baca siswa terhadap 

bahan ajar yang digunakan di sekolah. 

3. Buku paket yang disediakan sekolah terbatas.  

4. Belum tersedianya modul pembelajaran biologi dilengkapi dengan komik 

strip pada materi ekosistem SMP yang valid dan praktis. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, batasan masalah dalam penelitian ini 

belum tersedianya modul pembelajaran biologi dilengkapi dengan komik strip 

pada materi ekosistem SMP yang valid dan praktis. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut:  

1. Bagaimana validitas modul dilengkapi dengan komik strip yang 

dikembangkan? 

2. Bagaimana praktikalitas modul dilengkapi dengan komik strip yang 

dikembangkan? 
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E. Tujuan Penelitian  

  Tujuan penelitian adalah menghasilkan modul pembelajaran biologi 

dilengkapi komik strip dalam materi saling ketergantungan dalam ekosistem 

sesuai dengan kurikulum yang valid dan praktis. 

F. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai : 

1. Media alternatif bagi siswa dalam pembelajaran biologi di SMP untuk 

materi ekosistem. 

2. Bagi siswa, dapat dijadikan sumber belajar yang dapat mempermudah 

dalam memahami dan menguasai pembelajaran biologi terutama pada 

materi ekosistem. 

3. Bagi peneliti lain, sebagai sumber data dan informasi serta contoh 

pengembangan modul bagi peneliti selanjutnya. 

G. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk ini adalah media pembelajaran biologi SMP berupa 

modul yang dilengkapi dengan komik strip pada materi ekosistem yang valid dan 

praktis. Komik ini digunakan sebagai pengantar agar siswa memahami materi 

pelajaran. Modul yang dilengkapi dengan komik strip ini sebagai sumber belajar  

agar siswa termotivasi untuk membaca modul. 

Modul yang dilengkapi dengan komik strip dibuat menggunakan Microsoft 

Publisher 2007 ukuran kertas A4. Isi modul digunakan jenis tulisan Comic Sans 

Ms dengan ukuran tulisan 11, 12, 14. Komik strip pada modul menggunakan 
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tokoh yang memiliki karakter disertai dengan gambar dan warna yang menarik. 

Modul yang dilengkapi dengan komik strip didominasi warna pink dan ungu. 

Modul ini terdiri dari judul, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, 

tujuan pembelajaran, komik strip, rangkuman materi, evaluasi, dan kunci evaluasi. 

Keunggulan modul pembelajaran biologi dilengkapi komik strip ini adalah 

untuk memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran, dan 

meningkatkan motivasi siswa sehingga diperoleh hasil belajar yang baik. 

Pemberian komik strip sebagai pengantar juga dapat membantu guru dalam 

memberikan apersepsi di awal pembelajaran. Modul yang dilengkapi dengan 

komik strip juga meningkatkan minat baca siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

H. Definisi Operasional  

Agar tidak terjadi kerancuan dalam memahami penelitian ini, maka 

diberikan definisi beberapa istilah sebagai berikut ini. 

1. Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang berbasis cetakan dapat 

membantu siswa dalam belajar mandiri tidak tergantung kepada guru untuk 

menyajikan karena dilengkapi dengan petunjuk modul, lembar kegiatan 

siswa, lembar evaluasi dan kunci jawaban . 

2. Komik merupakan rentetan gambar yang disusun berurutan dalam panel-

panel yang disertai dengan balon kata. Komik berwarna adalah suatu kartun 

yang mengungkapkan karakter dan memerankan suatu cerita dalam urutan 

yang erat, dan di setiap adegan yang digambarkan dilengkapi dengan warna. 
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3. Komik strip adalah komik yang juga berupa rangkaian gambar yang 

berisikan cerita yang disusun dalam panel-panel dengan balon kata, namun 

komik strip biasanya hanya 6 sampai 14 panel saja.  

4. Modul yang dilengkapi komik strip adalah salah satu bentuk bahan ajar 

yang dapat membantu siswa belajar mandiri. Dalam modul terdapat cerita 

bergambar yang disusun dalam panel-panel yaitu berupa komik strip. 

Komik strip pada modul sebagai pengantar awal bagi siswa untuk membaca 

isi modul, sehingga dapat meningkatkan minat baca siswa pada modul. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




